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Abstract 
 

Medicinal plants are vital sources of natural bioactive compounds with potential 

applications in pharmaceuticals, cosmetics, and functional foods. One such plant with 

high potential is Roselle (Hibiscus sabdariffa L.), known to contain various secondary 

metabolites such as flavonoids, alkaloids, saponins, and terpenoids. This study aims to 

compare the phytochemical profiles of Roselle calyces in two different physical forms—

whole dried flowers and powdered form—and to assess the effect of physical treatment 

on the presence of secondary metabolites. The samples were dried, ground, and sieved 

to obtain a fine powder, followed by qualitative phytochemical screening using specific 

reagents: Culvenor-Fitzgerald for alkaloids, Shinoda and cyanidin tests for flavonoids, 

foam test for saponins, 1% FeCl₃ for tannins, and Liebermann–Burchard test for 

terpenoids and steroids. The results showed that both sample forms tested positive for 

alkaloids, flavonoids, saponins, and terpenoids, while tannins and steroids were not 

detected. These consistent findings suggest that proper drying and grinding processes 

do not significantly degrade the main active compounds in Roselle. The study concludes 
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that the physical form of Roselle calyces (whole or powdered) does not qualitatively 

affect its phytochemical profile. These results provide a foundation for optimizing the 

use of Roselle’s secondary metabolites in phytopharmaceuticals or plant-based product 

applications. 

Keywords: Hibiscus sabdariffa L.; Phytochemistry; Roselle Flower; Roselle Powder; 

Secondary Metabolites; Qualitative Screening. 

 

Abstrak: Tanaman obat merupakan sumber penting senyawa bioaktif alami yang berpotensi 

dikembangkan sebagai bahan baku obat, kosmetik, dan pangan fungsional. Salah satu tanaman yang 

memiliki potensi tinggi adalah bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.), yang diketahui mengandung 

berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan terpenoid. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan profil fitokimia kelopak bunga Rosella dalam dua bentuk berbeda, 

yaitu bunga kering utuh dan bubuk, serta mengetahui pengaruh perlakuan fisik terhadap keberadaan 

senyawa metabolit sekundernya. Sampel dikeringkan, digiling, dan diayak untuk memperoleh bubuk 

halus, kemudian dilakukan uji fitokimia secara kualitatif menggunakan pereaksi spesifik, antara lain 

Culvenor-Fitzgerald untuk alkaloid, uji Shinoda dan sianidin untuk flavonoid, uji busa untuk saponin, 

FeCl₃ 1% untuk tanin, serta uji Liebermann–Burchard untuk terpenoid dan steroid. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua bentuk sampel positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

terpenoid, sedangkan tanin dan steroid tidak terdeteksi. Konsistensi temuan ini mengindikasikan 

bahwa proses pengeringan dan penggilingan, apabila dilakukan secara tepat, tidak menyebabkan 

degradasi signifikan terhadap senyawa aktif utama dalam Rosella. Simpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa bentuk fisik kelopak Rosella (utuh atau bubuk) tidak mempengaruhi profil fitokimia secara 

kualitatif, dan hasil ini dapat dijadikan dasar dalam optimalisasi pemanfaatan metabolit sekunder 

Rosella untuk aplikasi fitofarmaka atau produk berbasis tanaman obat. 

Kata Kunci: Hibiscus sabdariffa L.; Fitokimia; Bunga Rosella; Bubuk Rosella; Metabolit Sekunder; 

Skrining Kualitatif. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman obat memiliki peran penting dalam penyediaan senyawa bioaktif alami yang 

berpotensi dikembangkan menjadi bahan baku obat, kosmetik, maupun pangan fungsional. 

Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan secara tradisional di Indonesia adalah bunga 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) (Ulmillah dkk. 2022), yang dikenal kaya akan pigmen merah 

antosianin dan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid terutama antosianin, alkaloid, 

saponin, tanin dan terpenoid (Anggi dkk. 2023). Senyawa-senyawa tersebut memiliki aktivitas 

biologis yang luas, seperti antioksidan, antiinflamasi, antidiabetes, hepatoprotektif, 

antimikroba anti-hipertensi dan masih banyak lagi (Karmana, 2023). 
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Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan manfaat bunga Rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) dalam berbagai aktivitas biologis, sejauh ini belum ada studi yang secara khusus 

membahas hasil uji fitokimia dari sampel dalam bentuk kering, dan bubuk, serta meninjau 

pengaruh bentuk fisik tersebut terhadap kandungan metabolit sekundernya. Padahal, variasi 

metode diketahui dapat memengaruhi komposisi senyawa bioaktif dalam bahan alam (Nerea 

2019). Namun, penelitian yang secara langsung membandingkan profil fitokimia antara 

bentuk kelopak bunga kering, dan bubuk bunga Rosella masih sangat terbatas. Bentuk 

preparasi tersebut berpotensi memengaruhi kelarutan, stabilitas, serta konsentrasi metabolit 

aktif yang terdeteksi pada hasil analisis fitokimia. 

Bentuk fisik sampel, seperti utuh atau bubuk, memiliki peran penting dalam 

menentukan hasil uji fitokimia karena berpengaruh langsung terhadap luas permukaan 

kontak antara sampel dan pelarut(Mardiah dkk. 2009). Sampel yang berbentuk bubuk halus 

umumnya memberikan hasil positif lebih kuat dibandingkan sampel utuh. Hal ini terjadi 

karena proses penggilingan menyebabkan pecahnya dinding sel tanaman, sehingga senyawa 

metabolit sekunder di dalam vakuola atau jaringan sel menjadi lebih mudah larut dan 

terdeteksi(Asworo & Widwiastuti 2023) dengan pereaksi fitokimia. 

Kesenjangan penelitian ini menjadi dasar penting untuk dilakukan studi 

perbandingan yang lebih komprehensif. Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) pada 

aspek perbandingan profil fitokimia antara dua bentuk sampel kelopak Rosella dalam kondisi 

yang terkontrol, untuk melihat sejauh mana proses pengolahan fisik dan ekstraksi 

memengaruhi keberadaan metabolit sekunder. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kestabilan dan ketersediaan 

senyawa aktif dalam berbagai bentuk bahan baku, yang berguna untuk optimalisasi proses 

formulasi bahan alam. 

Secara teoretis, uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan 

senyawa metabolit sekunder melalui reaksi kimia kualitatif menggunakan reagen tertentu yang 

menghasilkan perubahan warna khas(Qomaliyah dkk. 2023). Senyawa-senyawa seperti 

alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, tanin, dan steroid merupakan kelompok utama yang 

sering diuji karena perannya dalam aktivitas biologis tumbuhan. Metode ini digunakan 

sebagai tahap awal sebelum dilakukan analisis kuantitatif atau isolasi senyawa secara lanjut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian ini adalah membandingkan hasil 

uji skrining fitokimia pada kelopak bunga Rosella dalam dua bentuk berbeda, yaitu bunga 
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kering utuh, dan bubuk bunga Rosella. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan kandungan golongan senyawa metabolit sekunder yang muncul pada masing-

masing bentuk, serta untuk memberikan informasi dasar mengenai pengaruh bentuk 

preparasi terhadap keberadaan senyawa bioaktif pada kelopak bunga Rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi golongan senyawa metabolit sekunder pada kelopak bunga Rosella (Hibiscus 

sabdariffa L.) menggunakan metode uji skrining fitokimia. Desain penelitian menggunakan 

pendekatan eksperimen laboratorium dengan membandingkan hasil uji fitokimia dari dua 

bentuk sampel, yaitu kelopak Rosella kering utuh, dan bubuk. Sampel yang digunakan adalah 

kelopak bunga Rosella kering yang diperoleh dari pasar lokal di Kota Padang. Sampel 

dibersihkan lalu dikeringkan pada suhu ruang agar tidak mudah terdegradasi, kemudian 

digiling hingga menjadi bubuk setelah itu dilakukan pengayakan 40 mesh sehingga didapatkan 

bubuk halus(Zou et al., 2012) yang kemudian digunakan untuk pengujian fitokimia. 

1.  Alat dan bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi timbangan analitik (Ohaus), 

mortar dan alu, labu Erlenmeyer, gelas kimia, gelas ukur, tabung reaksi, pipet tetes, pipet 

volume, rak tabung reaksi, plat tetes, batang pengaduk, serta hot plate. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) kering utuh, bubuk halus, 

etanol 96%, amoniak-kloroform 0,05N, anhidrida asetat, H₂SO₄ pekat, H₂SO₄ 2 N, larutan 

amoniak-kloroform 0,05 N, FeCl₃ 1%, serta HCl pekat, Pereaksi Mayer, Wagner, dan 

Dragendorff, Serbuk magnesium.  

2.  Prosedur  

1)  Uji Alkaloid (Metode Culvenor-Fitzgerald) 

Sebanyak 1 g sampel dicincang halus dan digerus dengan sedikit kloroform hingga 

membentuk pasta. Pasta dicampur dengan 2,5 mL larutan amoniak-kloroform 0,05 N, 

disaring, dan ditambahkan 1,2 mL H₂SO₄ 2 N. Lapisan asam diambil dan diuji menggunakan 

pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendorff. Endapan putih, coklat, atau oranye menunjukkan 

hasil positif alkaloid (Suryelita dkk. 2023). 
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2)  Uji Flavonoid (Uji Shinoda/Sianidin Test) 

Sebanyak 0,5 g sampel diekstraksi dengan 2,5 mL etanol, dipanaskan 5 menit, lalu 

ditambahkan beberapa tetes HCl pekat dan sedikit serbuk Mg. Perubahan warna menjadi 

merah atau merah muda menunjukkan hasil positif flavonoid (Sangi dkk. 2008). 

3)  Uji Saponin (Uji Busa) 

Sebanyak 1 g sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan air suling, 

kemudian dididihkan 2–3 menit. Setelah dingin, larutan dikocok kuat selama 5 menit. Adanya 

busa stabil menandakan hasil positif saponin (Sangi et al., 2008). 

4)  Uji Tanin 

Sampel ditambahkan aquades dan etanol, kemudian ditetesi larutan FeCl₃ 1%. 

Terbentuknya warna biru tua atau hijau menunjukkan adanya tanin (Saqallah, Hamed, & 

Talib, 2018). 

5)  Uji Terpenoid dan Steroid (Metode Liebermann–Burchard) 

Beberapa tetes larutan kloroform hasil uji alkaloid diteteskan pada plat tetes, 

ditambahkan 5 tetes anhidrida asetat dan dibiarkan mengering. Kemudian, ditetesi 3 tetes 

H₂SO₄ pekat. Warna merah-ungu menunjukkan triterpenoid, sedangkan hijau-biru 

menunjukkan steroid (Lestari dkk. 2014). 

 

HASIL 

Uji skrining fitokimia dilakukan terhadap dua bentuk sampel dari kelopak bunga 

Rosella, yaitu sampel kering, dan bubuk halus. Hasil pengamatan kualitatif terhadap 

perubahan warna dan pembentukan endapan pada masing-masing uji disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

No. Golongan senyawa Sampel kering Sampel bubuk 

1   Alkaloid (Mayer, Wanger, Dragendorf) ++ ++ 

2   Flavonoid (shinoda) +++ +++ 

3   Saponin (uji busa) ++ +++ 

4   Tanin (FeCl3) -   -   

5   Terpenoid (Lieberman Burchard) + ++ 

6   Steroid (Lieberman burchard) -   -   

 



Hafiza Tara Devi & Minda Azhar 

 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains 2720 

Keterangan: 

(+)  = menunjukkan hasil positif  

(++)  = menunjukkan hasil positif sedang 

(+++)  = menunjukkan hasil positif kuat 

(‒)  = menunjukkan hasil negatif  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

terpenoid berhasil terdeteksi pada kedua bentuk sampel, yaitu bunga Rosella kering utuh dan 

bubuk Rosella. Sementara itu, tanin dan steroid tidak terdeteksi sama sekali. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar metabolit sekunder utama yang terdapat dalam bunga 

Rosella bersifat stabil terhadap perlakuan fisik seperti pengeringan dan penggilingan. 

Stabilitas tersebut menunjukkan bahwa perlakuan sederhana terhadap bahan tanaman tidak 

selalu mengakibatkan kehilangan kandungan bioaktif yang signifikan.  

Perbedaan bentuk fisik bahan berpotensi memengaruhi kemampuan deteksi senyawa 

aktif (Arygunartha dkk. 2022). Proses penggilingan menjadi bubuk meningkatkan luas 

permukaan bahan dan dapat menyebabkan pecahnya dinding sel tanaman, sehingga senyawa 

bioaktif lebih mudah keluar dan bereaksi dengan pereaksi uji (Setiabudi & Tukiran, 2017). 

Hal ini menjelaskan mengapa komposisi senyawa yang terdeteksi pada bentuk bubuk tidak 

berbeda jauh dengan bentuk bunga kering utuh. Selain itu, beberapa penelitian melaporkan 

bahwa Selain faktor fisik, bentuk bubuk juga memungkinkan penyimpanan senyawa aktif 

yang lebih stabil jika dilakukan pengeringan dengan benar. Namun, proses penggilingan yang 

berlebihan atau suhu tinggi saat pengeringan dapat memicu degradasi termal terhadap 

senyawa sensitif seperti flavonoid dan antosianin. Oleh karena itu, penyiapan sampel harus 

memperhatikan teknik pengeringan dan penggilingan agar senyawa tidak rusak sebelum 

analisis (Lestari 2022). 

Pada penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan Effendy (2024), yang 

melaporkan bahwa pada sampel Rosella yang diuji menggunakan perlakuan dan bentuk 

bahan berbeda, hanya senyawa alkaloid, flavonoid, dan tanin yang terdeteksi, sementara 

saponin tidak ditemukan. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kondisi fisik bahan serta 

cara penanganannya dapat memengaruhi kestabilan dan keterlarutan senyawa metabolit 
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sekunder. Faktor-faktor seperti kelembapan, paparan cahaya, dan lama penyimpanan juga 

diketahui dapat memicu perubahan komposisi senyawa aktif pada bahan tanaman kering 

(Susanti dkk. 2022). 

Dari sisi biokimia, kehadiran alkaloid, flavonoid, saponin, dan terpenoid dalam bunga 

Rosella berperan penting dalam aktivitas biologisnya. Flavonoid, alkaloid dan terpenoid 

diketahui memiliki kemampuan menangkap radikal bebas melalui mekanisme donasi 

elektron, sedangkan saponin berkontribusi dalam efek antimikroba dan peningkatan 

permeabilitas membran sel (Rahman et al., 2022). Alkaloid juga berpotensi menunjukkan 

aktivitas fisiologis yang luas, termasuk sebagai antiinflamasi dan penghambat pertumbuhan 

sel abnormal (Daud, dkk. 2024). Oleh karena itu, keberadaan senyawa-senyawa tersebut 

memperkuat potensi Rosella sebagai sumber bahan aktif alami untuk aplikasi pengobatan 

dengan bahan alam.  

Secara praktis, hasil ini memberikan informasi penting bahwa baik bentuk bunga 

kering utuh maupun bubuk dapat digunakan sebagai bahan baku dalam penelitian lanjutan. 

Karena keduanya mengandung kelompok senyawa utama yang sama, pemilihan bentuk 

bubuk dapat menjadi alternatif yang lebih efisien dari segi ekonomi dan proses(Aji, et al. 

2024), terutama untuk pengembangan pada skala industri atau penelitian lanjutan yang 

memerlukan homogenitas bahan. Proses penghalusan juga memungkinkan efisiensi dalam 

proses pelarutan atau ekstraksi senyawa aktif pada tahap berikutnya. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih bersifat kualitatif sehingga belum 

memberikan gambaran mengenai kadar aktual tiap golongan senyawa. Identifikasi senyawa 

juga masih terbatas pada hasil reaksi warna tanpa konfirmasi lebih lanjut menggunakan 

metode kromatografi atau spektrometri. Keterbatasan lainnya terletak pada belum dilakukan 

analisis terhadap pengaruh kondisi penyimpanan dan suhu pengeringan terhadap stabilitas 

metabolit sekunder. Oleh sebab itu, penelitian lanjutan disarankan menggunakan metode 

kuantitatif dan konfirmasi instrumental seperti KLT, HPLC, atau LC-MS untuk memperoleh 

profil fitokimia yang lebih akurat dan mendalam. 

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat peran bunga Rosella sebagai salah satu 

tanaman lokal yang berpotensi tinggi untuk dikembangkan dalam berbagai bidang, terutama 

sebagai bahan dasar antioksidan, antimikroba, dan anti-hiperpigmentasi alami. Keberhasilan 

deteksi empat kelompok metabolit utama juga membuka peluang eksplorasi lanjutan 

terhadap aktivitas biologis spesifik yang dihasilkan dari interaksi antar senyawa tersebut. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelopak bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) 

dalam bentuk kering, dan bubuk, mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

terpenoid, sedangkan tanin dan steroid tidak terdeteksi. Namun terdapat perbedaan intensitas 

warna yang diperoleh hasil antara sampel kering utuh dan bubuk menunjukkan bahwa bentuk 

fisik bahan berpengaruh terhadap pelepasan senyawa aktif. Proses penggilingan dapat 

memecah dinding sel tanaman sehingga senyawa metabolit lebih mudah terekstrak dan 

bereaksi dengan pereaksi fitokimia.  

Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan analisis kuantitatif dan karakterisasi senyawa 

aktif secara instrumentatif guna menentukan kontribusi masing-masing metabolit terhadap 

aktivitas biologis Rosella. 
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